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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio, dan return
on equity terhadap return saham. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang terdaftar di indeks LQ45 selama tahun 2015 — 2019. Pengolahan data menggunakan program SPSS
25. Hasil analisis data yang digunakan adalah analisis statistik dalam bentuk uji regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel current ratio, debt to equity ratio, dan
return on equity berpengaruh terhadap return saham. Hasil ini dibuktikan dari hasil uji simultan (uji F)
yang menunjukkan nilai signifikansi yang tinggi. Selanjutnya secara parsial, variabel current ratio, debt to
equity ratio, dan return on equity berpengaruh terhadap return saham. Hal ini dibuktikan dari hasil uji
independensi (uji t). Dari hasil uji t tersebut diperoleh hasil bahwa setiap kenaikan current ratio sebesar
5,9% akan meningkatkan return saham. Sedangkan setiap kenaikan debt to equity ratio sebesar 3,9% akan
meningkatkan refurn saham. Demikianpula, setiap kenaikan return on equity sebesar 21,6% akan
meningkatkan return saham.

Kata kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Equity dan Return Saham

ABSTRACT

This research aims to know the influence of current ratio, debt to equity ratio, and return on equity to stock
retuns. The object for this research is listed company in LQ45 index at 2015 — 2019. This research was
done by using SPSS 25 program. The result of data analysis which is used is statistic analysis in the form of
double linear regression test.The result of this research shows that simultaneously the variable of current
ratio, debt to equity ratio, and return on equity influence stock returns. It has been proven from the result of
(f) simoultant test shows significant point. And hereafter partially the variable of current ratio, debt to
equity ratio and return on equity influence stock returns. It has been proven from the result of (t) partial
test. From the results of the t test, the results show that each increase in the current ratio of 5.9% will
increase stock returns. While every increase in debt to equity ratio of 3.9% will increase stock returns.
Likewise, each increase in return on equity of 21.6% will increase stock returns.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Equity and Stock Returns
1. PENDAHULUAN menunjukkan 2 pola yang berbeda. Ketika

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu terdapat ketidakkonsistenan
dalam hasil penelitian mengenai pengaruh
ROE terhadap refurn saham. Oleh karena itu,
peneliti  mencoba memediasi pengaruh
profitabilitas (ROE) terhadap refurn saham.
Selain research gap yang mendasari penelitian
ini, ada beberapa fenomena yang terdapat pada
perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ-45
khususnya pada return saham yang diperoleh
pada tahun 2016. Dari grafik disamping
menunjukkan bahwa perusahaan — perusahaan
yang terdaftar di dalam indeks LQ-45 ini
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profitabilitas (ROE) itu tinggi tidak berdampak
positif pada refurn saham. Contohnya pada
perusahaan PT. Unilever Tbk (UNVR) dengan
nilai profitabilitas (ROE) sebesar 136% tetapi
hanya berdampak pada return saham sebesar
5% serta PT. Matahari Departement Store Tbk
(LPPF) dengan nilai profitabilitas (ROE)
sebesar 109% tetapi refurn sahamnya malah -
14%. Ini menunjukkan bahwa profitabilitas
tinggi tetapi return saham rendah. Dan pola
yang kedua ketika refurn saham tinggi maka
profitabilitas (ROE) ikut tinggi. Semisal PT.
Bukit Asam Tbk (PTBA) dan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM)
bahwa ketika profitabilitas (ROE) itu tinggi
diikuti dengan return saham yang tinggi.

Sesuai dengan observasi awal yang telah
dilakukan  bahwa  profitabilitas  (ROE)
mengalami peningkatan dan refurn sahamnya
mengalami penurunan, hal tersebut tidak
sesuai dengan teori jika profitabilitas (ROE)
tinggi maka semestinya diikuti dengan
tingginya refurn saham.

KAJIAN PUSTAKA,
PEMIKIRAN DNA HIPOTESIS

RERANGKA

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Signalling theory mengemukakan bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal
kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini
berupa informasi mengenai apa yang sudah
dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan
keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi
atau informasi lain yang menyatakan bahwa
perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain.
Sedangkan menurut Brigham dan Houston
(2019:184) signalling theory merupakan suatu
perilaku manajemen perusahaan dalam memberi
petunjuk untuk investor terkait pandangan
manajemen pada prospek perusahaan untuk masa
mendatang.

2. Kinerja Keuangan

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2013)
kinerja adalah hasil Kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan target
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,
seperti standar hasil kerja,target atau sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
disepakati bersama.

3. Rasio Keuangan
Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur
dengan menggunakan rasio keuangan. Menurut

Kasmir (2016:104), Rasio keuangan merupakan
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan dengan cara membagi
satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan
dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau
antarkomponen yang ada di antara laporan
keuangan.

Berdasarkan ruang lingkup dan tujuan yang
ingin dicapai, rasio keuangan dikelompokkan
menjadi lima jenis (Robert ang, 2010 :18.23 —
18.38) yaitu :

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio), rasio
ini menyatakan kemampuan perusahaan
jangka pendek untuk memenuhi obligasi
(kewajiban) yang jatuh tempo.

2. Rasio Aktivitas (Activity Ratio), rasio ini
menunjukkan kemampuan efisiensi
perusahaan didalam memanfaatkan harta
— harta yang dimilikinya.

3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio),
rasio ini menunjukkan keberhasilan
perusahaan di dalam menghasilkan laba
(keuntungan).

4. Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio), rasio
ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka panjangnya.

5. Rasio Pasar (Market Ratio), rasio ini
menunjukkan informasi penting
perusahaan yang diungkapkan dalam
basis per saham.

4. Return Saham

Menurut Brigham (2019) refurn saham adalah
selisih antara jumlah yang diterima dan jumlah
yang diinvestasikan, dibagi dengan jumlah yang
diinvestasikan. Semakin tinggi harga jual saham
di atas harga belinya, maka semakin tinggi pula
return yang diperoleh investor. Apabila seorang
investor menginginkan return yang tinggi maka ia
harus bersedia menanggung risiko lebih tinggi,
demikian pula sebaliknya bila menginginkan
return rendah maka risiko yang akan ditanggung
juga rendah.

B. PENELITIAN TERDAHULU

C.HIPOTESIS
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return
Saham

Dalam hasil penelitian Muhammad Rois,
dkk (2019) mengatakan bahwa current ratio
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap nilai return saham yaitu jika current
ratio rendah akan menyebabkan terjadi
penurunan refurn saham, dan jika current ratio
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terlalu tinggi dianggap kurang baik, karena
pada  kondisi  tertentu  hal  tersebut
menunjukkan banyak dana perusahaan yang
menganggur (aktivitas sedikit). Perusahaan
harus mempertahankan current ratio yang
optimal yaitu current ratio yang menunjukkan
besarnya kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan operasionalnya terutama
modal kerja untuk menjaga performa kinerja
perusahaan. Hal ini didukung oleh Penelitian
yang dilakukan Felix Obala (2018) yang
menunjukkan bahwa current ratio
berpengaruh positif terhadap refurn saham.

Dari penjelasan tersebut maka dibuat
hipotesis :

H1 : Current ratio berpengaruh positif
terhadap return saham.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return
Saham.

Menurut hasil penelitian Febria Nalurita
(2015) bahwa variabel Debt to Equity Ratio
(DER) terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return saham. Hasil ini
mengindikasikan bahwa ada pertimbangan
yang berbeda dari beberapa investor. Sehingga
semakin besar nilai debf to equity ratio (DER)
akan memperbesar tanggungan perusahaan.
Hasil tersebut sejalan dengan Dwian dan Fitri
(2015) yang menyatakan bahwa debt to equity
ratio menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan terhadap return saham. Dari
penjelasan tersebut maka dibuat hipotesis :

H2 : Debt to equity ratio berpengaruh
positif terhadap return saham.

3. Pengaruh Return on Equity Terhadap Return
Saham.

Dalam hasil penelitian Syahbani, dkk.
(2018) menyatakan bahwa ROE yang tinggi
mencerminkan bahwa perusahaan berhasil
menghasilkan keuntungan dari ekuitas yang
dimilikinya. Peningkatan ROE akan ikut
mendongkrak nilai jual perusahaan yang
berimbas pada harga saham, sehingga hal ini
berkorelasi dengan peningkatan refurn saham.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Ken
Aditya & Isnurhadi (2013), yang menyatakan
bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh
positif terhadap return saham. Berdasarkan
uraian di atas, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H3 : Return on equity berpengaruh
positif terhadap return saham.

D. RERANGKA PEMIKIRAN

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh
perusahaan yang telah terdaftar di Indeks LQ45
pada periode tahun 2015 — 2019. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan
bulan Juli 2020. Dalam menyusun penelitian ini,
peneliti menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari situs web www.idx.co.id,
www.yahoofinance.com, membaca  beberapa
referensi dari jurnal yang terkait, dan melakukan
telaah literatur dari beberapa buku.

Desain penelitian ini bertujuan untuk menguji
hipotesis yang dikembangkan berdasarkan teori —
teori yang selanjutnya diuji berdasarkan data yang
dikumpulkan. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kausal. Menurut
Sugiyono  (2017) penelitian kausal adalah
penelitian yang bertujuan menganalisis hubungan
sebab — akibat antara variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable).
Data yang digunakan merupakan data sekunder
yang meliputi kinerja keuangan perusahaan, dan
return saham.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semua perusahaan yang terdaftar di Indeks
LQ-45 pada tahun 2015 — 2019. Pemilihan sampel
dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik
purposive sampling yang berarti bahwa sampel
yang dipilih berdasarkan kriteria — kriteria tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang
didapat dari berdasarkan kriteria di atas adalah
sejumlah 25 (dua puluh lima) perusahaan.

Metode analisis data menggunakan olah data
SPSS Versi 25 yang terdiri dari Uji Statistik
Deskriptif, Uji Asumsi klasik, Uji Hipotesis dan
Regresi Linear Berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Current Ratio (CR), Debt
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Equity Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE)
sebagai variabel independen (bebas) serta Refurn
Saham sebagai variabel dependen (variabel
terikat).

Dibawah ini merupakan sampel dari
penelitian ini yang didapat dengan teknik
purposive sampling.

Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian
statistik ~ deskriptif terhadap variabel-variabel
tersebut:

Tabel 4.1 menunjukkan jumlah sampel
sebanyak 111 dari yang sebelumya sebanyak 125
sampel. Sebanyak 14 data yang terdapat dalam
penelitian ini tidak terdistribusi normal atau
merupakan  data  outlier, sehingga akan
mengganggu keseluruhan data apabila dibiarkan.
Data outlier dalam penelitian ini berjumlah 14 data,

sehingga jumlah data yang digunakan dalam
penelitian adalah 111 data.

Tabel 4.1 hasil statistik deskriptif meunjukkan
bahwa variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai
minimum 0,07657, nilai maksimum 7,43106, rata-
rata 1,6607552 dan standar deviasi sebesar
1,34485452.

Variabel Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki nilai minimum 0,15807, nilai maksimum
12,07997, nilai rata-rata sebesar 2,0932500 serta
standar deviasi senilai 2,37640682.

Variabel Return on Equity (ROE) memiliki
nilai minimun 0,00878, nilai maksimum 1,39966,
nilai rata-rata 0,2156478 serta hasil standar deviasi
sebesar 0,25400482.

Hasil uji statistik untuk variabel Refurn Saham
adalah nilai minimun -0,63800, nilai maksimum
1,36232, nila rata-rata 0,0160316 dan hasil standar
deviasi sebesar 0,30511635.

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas di
dalam penelitian ini :

Tabel 4.2 adalah hasil uji Normalitas One-
Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji
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tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-tailed)) yaitu sebesar 0,051 atau
lebih besar dari 0,05. Hasil signifikansi yang lebih
besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini telah terdistribusi secara normal.

Gambar 4.1 merupakan hasil uji normalitas
menggunakan grafik P-P Plot menunjukkan bahwa
titik-titik plot menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal. Hasil ini berarti
bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi
dengan normal dan model regresi telah memenuhi
asumsi normalitas.

Tabel 4.3 menunjukan bahwa seluruh variabel
independen yaitu CR, DER, serta ROE memiliki
nilai tolerance (T) lebih besar dari 0,10 dan nilai
variance inflation factor (VIF) yang tidak melebihi
10. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas dalam model regresi dalam
penelitian ini, atau model regresi diterima.

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa berdasarkan
hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-
Watson, nilai yang diperoleh adalah 2,015. Nilai
dL yang diperoleh dengan K=3 dan N=111 adalah
sebesar 1,6355 dan nilai dU sebesar 1,7463. Nilai
Durbin Watson test yang diperoleh terletak di
antara nilai dU dan 4-dU atau 1,7463 < 2,015 <
2,2537. Maka dapat disimpulkan bahwa pada
model regresi penelitian ini tidak terdeteksi adanya
gejala autokorelasi.

Uji  heteroskedastisitas ~ bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya.
Pendeteksian masalah heteroskedastisitas dalam

penelitian ini menggunakan scattergraph yang
ditunjukkan pada gambar 4.2.

Hasil Uji pada gambar 4.2 memperlihatkan
bahwa titik-titik pada grafik scattergraph
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu
pola tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dalam persamaan model regresi penelitian ini
dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya
masalah heterokedastisitas.

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji hipotesis
melalui uji t adalah sebagai berikut:

Y = 0536 + 0,059CR + 0,039DER +
0,216ROE +e

Hasil persamaan regresi linear berganda di

atas adalah sebagai berikut:

a. Koefisien konstanta sebesar 0,536
dengan nilai positif, yang berarti bahwa
Return Saham akan bemilai 0,536
apabila variabel Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Return
on Equity (ROE) bernilai konstan atau 0.

b. Variabel Current Ratio (CR) memiliki
koefisien regresi sebesar 0,059 dengan
nilai signifikan 0,020 atau kurang dari
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa CR
berpengaruh positif terhadap Return
Saham. Setiap kenaikan Current Ratio
(CR) sebesar 5,9% akan meningkatkan
Return Saham perusahaan.
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c. Variabel Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki koefisien regresi sebesar 0,039
dengan nilai signifikan 0,007 atau kurang
dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
DER  berpengaruh positif terhadap
Return Saham. Setiap kenaikan Debt to
Equity Ratio (DER) sebesar 3,9% akan
meningkatkan Refurn Saham perusahaan.

d. Variabel Remurn on Equity (ROE)
memiliki koefisien regresi sebesar 0,216
dengan nilai signifikan 0,040 atau kurang
dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
ROE berpengaruh positif  terhadap
Return Saham. Setiap kenaikan Return
on Equity (ROE) sebesar 21,6% akan
meningkatkan Refurn Saham perusahaan.

Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa nilai F-
hitung sebesar 3,577 dengan tingkat signifikansi
0,016. Nilai signifikansi tersebut lebih rendah dari
a = 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER) dan Return on Equiy (ROE)
secara simultan berpengaruh terhadap Return
Saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang terdaftar dalam Indeks
LQ-45 dengan periode penelitian 2015-2019.

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai adjusted
R-square pada penelitian ini adalah adalah sebesar
0,666. Hal ini berarti 66,6% Return Saham
dipengaruhi Current Ratio (CR), Debt to Equity
Ratio (DER) dan  Return on Equiy (ROE),
sedangkan sisanya yaitu 33,4% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain di luar penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis yang pertama, yaitu :

Hasil yang diperoleh berdasarkan pengujian
regresi linear berganda adalah Current Ratio (CR)
memiliki koefisien senilai 0,059 dengan tingkat
signifikansi 0,020 atau < 0,05. Hasil tersebut berarti

bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap refurn saham, atau H1
diterima.

Investor cenderung menganggap bahwa
semakin besar Current Ratio (CR) yang dimiliki
perusahaan menunjukkan besarnya kemampuan
perusahaan  dalam  memenuhi  kebutuhan
operasionalnya khususnya modal kerja. Modal
kerja sangat penting untuk menunjang kinerja
perusahaan  yang pada  akhirnya  akan
meningkatkan harga saham perusahaan. Hal ini
dapat memberikan keyakinan kepada investor
untuk berinvestasi pada saham perusahaan tersebut
dengan keyakinan akan memperoleh return.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sari, et a/ (2019) dan Felix
(2018) yang menyatakan bahwa Current Ratio
(CR) berpengaruh positif terhadap refurn saham.
Namun hasil penelitian ini berseberangan dengan
penelitian Endri, ez a/ (2019) yang mengemukakan
bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
terhadap refurn saham.

Hasil Uji Hipotesis yang kedua, yaitu :

Hasil Uji hipotesis t variabel Debt to Equity
Ratio (DER) menunjukan memiliki koefisien
regresi sebesar 0,039 dengan nilai signifikan 0,007
atau kurang dari 0,05. Nilai signifikan yang lebih
kecil dari 0,05 tersebut menandakan bahwa DER
berpengaruh signifikan dan positif terhadap refurn
saham, maka H2 diterima.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage
dalam memperlihatkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjang.
Dalam hal ini DER dapat dijadikan acuan dalam
menilai prospek perusahaan. Dimana, Nilai DER
yang baik maka pasar akan menginterpretasikan
bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek yang
baik.

Prospek perusahaan yang baik akan
berpengaruh terhadap harga saham, jika prospek
perusahaan baik maka harga saham perusahaan
tersebut akan meningkat. Reaksi harga saham
dapat diukur dengan refurn saham. Perubahan
yang positif terhadap harga saham memberikan
respon positif pula terhadap refurn saham, dimana
pasar juga meyakini bahwa perusahaan terbsebut
dapat memberikan refurn yang positif dimasa yang
akan datang. Dengan kata lain, Debt to Equity
Ratio (DER) memiliki hubungan positif terhadap
return saham.
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Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Fajar, et al
(2018), Endah dan Made (2016) dan Febria (2015)
yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap remurn saham. Namun
penelitian ini berseberangan dengan penelitian
Allozi & Obeidat (2016) serta Syahbani, et al
(2018) yang mengemukakan bahwa Debt to Equity
Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap refurn
saham.

Hasil Uji Hipotesis yang ketiga, yaitu :

Hasil Uji hipotesis t variabel Return on Equity
(ROE) menunjukkan memiliki koefisien regresi
sebesar 0,216 dengan nilai signifikan 0,040 atau
kurang dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return Saham, maka H3 diterima.

Nilai Return on Equity (ROE) yang dimiliki
perusahaan tentu menggambarkan perusahaan
tersebut.  ROE  menunjukkan  kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari
modal yang dimiliki. ROE juga digunakan untuk
mengukur kinerja perusahaan, jika nilai ROE
meningkat maka menunjukkan kinerja perusahaan
tersebut semakin meningkat. Peningkatan ini tentu
akan sejalan berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan, dan hal ini juga akan meningkatkan
pula Return saham yang didapatkan oleh investor.
Hal ini menjelaskan bahwa ROE memiliki
hubungan positif terhadap refurn saham.

Penjelasan diatas sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Nurrah dan Ghazan
(2016), Dini, et al (2018) dan Kadek dan I Ketut
(2018) yang mengatakan bahwa Return on Equity
(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham. Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Sugiarti, et al (2015) yang
mengemukakan bahwa Return on Equity (ROE)
tidak berpengaruh terhadap refurn saham.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan adalah:

1. Variabel Current Ratio (CR)
memiliki pengaruh  positif dan
signifikan terhadap Refurn Saham.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang memiliki CR
yang baik maka menunjukkan
perusahaan tersebut mampu dalam
memenuhi kebutuhan operasionalnya

khususnya yang berkaitan modal
kerja. Nilai CR yang baik maka pasar
dan investor memiliki keyakinan
yang tinggi terhadap Refurn saham
yang diterima juga akan semakin
besar.

2. Variabel Debt to Equity Ratio (DER)
dalam penelitian ini menunjukkan
hasil yang positif dan signifikan
tethadap Refurn Saham. Hal ini
menjelaskan bahwa Meningkatnya
Nilai DER akan sejalan dengan
meningkatnya Return Saham karena,
perusahaan yang mampu memenuhi
kewajiban jangka panjang maka
perusahaan tersebut memiliki prospek
yang baik di masa yang akan datang,
tentu prospek ini  berpengaruh
terhadap peningkatan Return Saham
yang akan diterima oleh investor di
masa yang akan datang.

Variabel Return on Equity (ROE) dalam
penelitian ini memiliki hasil positif dan signifikan
terhadap refurn saham. Hal ini menunjukkan
bahwa Semakin baik perusahaan dalam mengelola
ckuitasnya untuk mendapatkan laba bersih,
semakin besar laba bersih yang dihasilkan maka
return saham yang diterima oleh investor akan
semakin besar.

B. SARAN

Penelitian ini masih memiliki beberapa
kelemahan. Penelitian ini hanya mengambil
populasi yang sempit yaitu populasi perusahaan di
indeks L.Q45. Dari populasi yang sempit tersebut,
sampel yang diperoleh dengan teknik purposive
sampling menjadi berkurang drastis. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya mengenai refurn saham
diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini.
Saran-saran yang diberikan berdasarkan hasil yang
diperoleh untuk penelitian selanjutnya serta para
pemangku kepentingan adalah sebagai berikut.

Penelitian  selanjutnya  disarankan
dapat menambah sampel yang
digunakan, misalnya seluruh
perusahaan (emiten) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain
penambahan sampel, penambahan
periode penelitian juga disarankan
agar memperoleh hasil yang lebih
objektif dan akurat.

2. Penelitian selanjutnya disarankan
dapat menggunakan variabel lain
yang kemungkinan dapat
berpengaruh terhadap refurn saham.
Variabel lain yang dapat digunakan
misalnya adalah suku bunga, arus
kas, rasio pasar, dan sebagainya.
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Penggunaan variabel moderasi juga
dapat  dipertimbangkan  untuk
penelitian selanjutnya.

3. Bagi perusahaan, perusahaan
sebaiknya mempertimbangkan
bagaimana cara  meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan supaya
dapat memaksimalkan harga saham
dan menarik perhatian investor untuk

berinvestasi karena  menjanjikan
return yang tinggi.
4. Bagi investor, investor perlu

mempertimbangkan Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER),
serta Return on Equity (ROE) yang
dimiliki perusahaan sebelum
melakukan aktivitas investasi karena
ketiga variabel tersebut merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat return saham yang akan
investor peroleh.
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